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BAB 6 

PENUTUP 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diutarakan di bab-

bab terdahulu mengenai variabel-variabel Corporate Governance, Organizational 

Service Orientation, Stratagic Leadership terhadap Strategic Competence dan 

Kinerja Universitas Swasta. Maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Corporate Governance berpengaruh tidak signifikan terhadap Strategic 

Competence. Hal ini berarti bahwa hipotesis pertama yang menyatakan 

“Corporate Governance berpengaruh signifikan terhadap Strategic Competence 

pada Universitas Swasta di Surabaya”, dinyatakan ditolak. Penelitian ini tidak 

mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh Simon et al. (2016) yang 

menyatakan ada pengaruh yang signifikan antara kompetensi stratejik dengan tata 

kelola yang baik. Universitas swasta dalam melaksanakan kegiatan 

operasionalnya wajib mematuhi aturan yang telah ditetapkan oleh pemerintah 

terkait tata kelola yang baik, dalam hal ini Permen Dikbud Nomer 139 Tahun 

2014 perihal Pedoman Statuta dan Organisasi Perguruan Tingi dan Peraturan 

Pemerintah Nomer 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi dan 

Pengelolaan Perguruan Tinggi. Hal tersebut ikut menentukan bagaimana 

universitas swasta harus mengambil kebijakan dan bertindak sesuai dengan 

standar tata kelola yang ada. Masing-masing universitas swasta yang ada di 

Surabaya dalam menerapkan tata kelola yang baik harus mengikuti aturan sesuai 
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dengan koridor aturan yang ditetapkan oleh Kopertis dalam melaksanakan 

kegiatan operasional di Institusi mereka.  

Pendapat tersebut sesuai dengan apa yang dikatakan oleh salah satu Rektor 

dalam proses wawancara, dikatakan bahwa semua institusi pendidikan yang ada di 

negeri ini harus patuh pada peraturan-peraturan yang diterbitkan oleh pemerintah 

dalam hal ini Kemenristek Dikti. Adanya kopertis di wilayah-wilayah adalah 

untuk membantu dan memfasilitasi supaya universitas swasta patuh pada aturan-

aturan yang ada. Rektor yang lain mengatakan bahwa kepatuhan itu sangat 

penting karena taat asaz itu adalah sesuatu yang tidak bisa ditawar. Patuh pada 

aturan adalah salah satu ciri dari “good governance” untuk menjamin bahwa arah 

kebijakan yang diambil oleh pimpinan universitas sesuai dengan dan tidak 

bertentangan dengan ketentuan dari Pemerintah/Kemenristek Dikti.   

2. Organizational Service Orientation berpengaruh signifikan terhadap 

Strategic Competence. Hal ini berarti bahwa hipotesis ke dua yang menyatakan 

“Organizational Service Orientation berpengaruh signifikan terhadap strategic 

Competence pada Universitas Swasta di Surabaya” dapat diterima. Pengaruh 

Organizational Service Orientation terhadap Strategic Competence memiliki arah 

yang positif. Hal ini berarti bahwa pemahaman atas Organizational Service 

Orientation yang semakin besar di dalam suatu universitas maka akan semakin 

memperkuat kompetensi stratejik yang ada dalam institusi tersebut. 

Organizational Service Orientation adalah suatu budaya organisasi yang 

menggambarkan kemampuan organisasi dalam memberikan layanan yang terbaik 

kepada pelanggannya. Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian yang 

dilakukan Urban (2012) dan Maden et al. (2014) yang mencoba melihat pengaruh 
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orientasi layanan itu terhadap kompetensi stratejik yang dimiliki oleh suatu 

organisasi. Urban (2012) dan Maden et al. (2014) menyatakan bahwa orientasi 

layanan itu berpengaruh positif signifikan terhadap kompetensi stratejik. Saat 

semua orang di dalam suatu organisasi memiliki pemahaman orientasi standar 

layanan yang sama, maka dalam merumuskan perencanaan strategi suatu 

organisasi akan berfokus kepada apa yang diharapkan oleh konsumen mereka.  

3. Strategic Leadership berpengaruh signifikan terhadap Strategic 

Competence. Hal ini berarti bahwa hipotesis ke tiga yang berbunyi “Strategic 

Leadership berpengaruh signifikan terhadap Strategic Competence pada 

Universitas Swasta di Surabaya” dinyatakan diterima. Pengaruh Strategic 

Leadership terhadap Strategic Competence memiliki arah yang positif. Hal ini 

berarti bahwa semakin kuat kepemimpinan stratejik yang ada di universitas 

swasta tersebut maka semakin kuat kompetensi stratejik yang dimiliki oleh 

pemimpin di institusi tersebut. Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang 

dilakukan oleh Davies (2006) dan Davies & Davies (2010) tentang keberhasilan 

pemimpin stratejik yang dapat mempengaruhi proses pengambilan keputusan 

stratejik yang diharapkan oleh organisasi baik untuk jangka menengah maupun 

jangka panjang. Hasil penelitian ini mendukung penelitian Lear (2012) yang 

menyatakan bahwa kepemimpinan stratejik memiliki pengaruh yang positif 

terhadap kemampuan dalam menetapkan strategi. Penelitian ini juga mendukung 

teori mengenai kepemimpinan stratejik yang diutarakan oleh Hitt et al. (2001) 

tentang kepemimpinan stratejik, dimana kepemimpinan stratejik adalah mereka 

yang mampu membuat keputusan yang tepat di kondisi yang sulit. 
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4. Strategic Competence berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Universitas Swasta di Surabaya. Hal ini berarti hipotesis yang ke empat yang 

berbunyi “Strategic Competence berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Universitas Swasta di Surabaya” dinyatakan diterima. Pengaruh Strategic 

Competence terhadap Kinerja Universitas Swasta memiliki arah yang positif. Hal 

ini berarti bahwa semakin kuat kompetensi stratejik yang ada di universitas swasta 

tersebut maka semakin tinggi kinerja universitas. Hasil penelitian ini mendukung 

penelitian yang dilakukan oleh Lerner & Almor (2002) yang meneliti tentang 

kapabilitas pemilik usaha terhadap kinerja perusahaan. Hasil penelitian 

menyatakan bahwa kemampuan managerial dan keahlian manajerial adalah yang 

memainkan peran penting atas kinerja organisasi. Penelitian ini juga mendukung 

penelitian yang dilakukan oleh King & Zeithaml (2001) yang meneliti tentang 

pengaruh kompetensi dan kinerja. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan 

penelitian yang dilakukan oleh Hernaus et al. (2008) yang menyatakan bahwa 

organisasi yang mengembangkan proses pembelajaran yang terus menerus bagi 

karyawannya akan meningkatkan kinerja organisasinya.  

5. Corporate Governance berpengaruh tidak signifikan terhadap Kinerja 

Universitas Swasta di Surabaya. Hal ini berarti bahwa hipotesis ke lima yang 

berbunyi “Corporate Governance berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Universitas Swasta di Surabaya” ditolak. Hasil penelitian ini tidak mendukung 

penelitian yang dilakukan oleh Sukirno & Siengthai (2011) yang menemukan 

bahwa pengambilan keputusan yang dilakukan bersama dan melibatkan dosen 

akan memberikan dampak yang signifikan terhadap kinerja dosen dan akan 

meningkatkan pula kinerja organisasi. Hasil penelitian ini juga tidak mendukung 
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penelitian yang dilakukan oleh Adebayo et al. (2014) tentang Good Corporate 

Governance dan Organisational Performance. Namun hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Fauziah & Rahman (2012) yang 

mengatakan bahwa Good Corporate Governance tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja perusahaan. 

 Universitas swasta perlu memiliki tata kelola yang baik, dimana 

universitas swasta dalam melaporkan aktivitasnya kepada Kopertis sebagai 

pemangku kepentingan eksternal perlu adanya transparansi, akuntabilitas dan 

kejelasan, karena apa yang mereka laporkan akan menjadi dasar penilaian 

Kopertis apakah universitas swasta yang bersangkutan taat azas dan memenuhi 

persyaratan yang ditetapkan oleh mereka. Permen Dikbud Nomer 139 Tahun 

2014 perihal Pedoman Statuta dan Organisasi Perguruan Tingi dan Peraturan 

Pemerintah Nomer 4 Tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pendidikan Tinggi 

dan Pengelolaan Perguruan Tinggi menjadi pedoman dan dasar aturan yang ikut 

menentukan bagaimana universitas swasta harus mengambil kebijakan dan 

bertindak sesuai dengan standar tata kelola yang ada.  

 Kepatuhan setiap universitas terhadap aturan yang ada tidak serta merta 

akan meningkatkan kinerja dari universitas tersebut karena pengukuran 

Corporate Governance berkaitan dengan kepatuhan kepada aturan pemerintah, 

sedangkan pengukuran Kinerja Universitas Swasta adalah dengan melihat kepada 

aspek keuangan, tingkat kepuasan karyawan dan tingkat kepuasan konsumen. 

Tingkat kepatuhan suatu universitas dalam proses pelaporan administrasi mereka 

kepada pemerintah, tidak akan secara langsung mempengaruhi kenaikan jumlah 

mahasiswa yang mereka miliki ataupun meningkatkan kepuasan karyawan atau 
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mahasiswa yang ada dalam universitas tersebut. Hasil penelitian ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Fauziah & Rahman (2012) yang 

mengatakan bahwa Good Corporate Governance tidak berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja perusahaan.  

6. Strategic Leadership berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Universitas 

Swasta di Surabaya. Hal ini berarti bahwa hipotesis ke enam yang berbunyi 

“Strategic Leadership berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Universitas 

Swasta di Surabaya” dapat diterima. Pengaruh Strategic Leadership terhadap 

Kinerja Universitas Swasta memiliki arah yang negatif. Nilai negatif yang 

diperoleh dalam pengukuran ini memperlihatkan arah yang berlawanan antara 

variabel Strategic Leadership dengan variabel Kinerja Universitas Swasta, dimana 

pada saat Strategic Leadership lebih kuat maka Kinerja Universitas Swasta 

menurun. Sehingga dapat dikatakan bahwa hasil penelitian ini tidak mendukung 

penelitian yang dilakukan oleh Kitonga et al. (2016) yang menyatakan bahwa 

pemimpin yang menggunakan kepemimpinan stratejik mereka dengan baik akan 

meningkatkan kinerja perusahaan secara signifikan. Hasil penelitian ini juga tidak 

sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nthini (2013) yang meneliti 

pengaruh dari Strategic Leadership terhadap Kinerja. Hasil penelitian Nthini 

(2013) menemukan adanya korelasi yang tinggi untuk praktek-praktek Strategic 

Leadership terhadap kepuasan konsumen, ROI, NPM dan rendahnya turn over 

karyawan. Dikatakan bahwa Strategic Leadership yang efektif akan 

meningkatkan kinerja organisasi. 

  Hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa kepemimpinan stratejik 

memberikan efek negatif terhadap kinerja adalah sejalan dengan penelitian yang 
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dilakukan oleh Ojokuku et al. (2012) yang meneliti tentang pengaruh gaya 

kepemimpinan terhadap kinerja organisasi. Hasil penelitian mereka menunjukkan 

bahwa tidak semua gaya kepemimpinan akan memberikan pengaruh yang positif 

terhadap kinerja suatu organisasi, ada beberapa gaya kepemimpinan yang 

memberikan pengaruh negatif terhadap kinerja organisasi. Penelitian yang 

dilakukan oleh Wang et al. (2010) mengenai efek gaya kepemimpinan terhadap 

kinerja organisasi juga menjelaskan bahwa tidak semua gaya kepemimpinan akan 

memberikan pengaruh yang positif terhadap kinerja organisasi. 

  Kepemimpinan stratejik lebih melihat bagaimana seorang pemimpin 

mampu menentukan visi, misi dan tujuan organisasi. Kepemimpinan stratejik juga 

melihat bagaimana seorang pemimpin mampu menetapkan rencana didalam 

mencapai visi yang sudah dia tetapkan dan melihat kondisi lingkungan dan pola 

perubahan lingkungan yang dapat mempengaruhi universitas yang ada dalam 

lingkungan tersebut. Hal ini berarti bahwa pemimpin stratejik di universitas 

swasta harus mampu melihat dan mengidentifikasi jauh tiga atau lima tahun ke 

depan tema utama dari pembangunan jangka panjang yang hendak dicapai. 

Kemudian merencanakan mundur ke belakang dimana rencana tersebut tertuang 

dalam rencana kerja tahunan universitas.  

  Hubungan yang negatif antara Strategic Leadership dan Kinerja dalam 

penelitian ini menjelaskan adanya kemungkinan munculnya ketidakselarasan 

antara rencana jangka panjang yang diharapkan untuk dicapai oleh universitas 

dengan pelaksanaan operasional yang direncanakan dalam rencana kerja tahunan. 

Hal tersebut dapat terjadi dikarenakan oleh beberapa faktor antara lain: kurang 

fokus, kehilangan taktik dan jarak yang terbatas.  
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  Institusi yang terlalu berupaya untuk mencapai banyak hal dalam waktu 

yang singkat dan kurang dapat menetapkan fokus apa yang hendak dicapai 

terlebih dahulu, maka hasil yang dicapai tidak akan maksimal. Institusi juga dapat 

kehilangan taktik apabila hal-hal yang dilakukan orang-orang yang ada di 

departemen-departemen dan area-area fungsional tidak selaras dengan strategi 

institusi. Rencana stratejik hanya akan menjadi sebuah rencana/strategi apabila 

dalam praktek di lapangan anggota-anggota yang menjalankan rencana tersebut 

gagal. Kegagalan tersebut dapat terjadi bila orang-orang yang ada dalam institusi 

tidak benar-benar memahami arti strategi tersebut bagi mereka dalam operasional 

harian mereka. Pemimpin yang terlalu fokus pada sukses jangka pendek dengan 

mengorbankan kelangsungan hidup jangka panjang juga dapat menyebabkan 

kegagalan dalam mencapai rencana strategi yang diharapkan. Kesuksesan jangka 

pendek bukan berarti tidak penting, namun bila pemimpin cenderung lebih 

memperhatikan sukses jangka pendek terus menerus daripada memikirkan sukses 

jangka panjang maka pada akhirnya institusi tidak dapat mencapai apa yang 

diharapkan dalam rencana jangka panjangnya.  

  Pengaruh signifikan dan memiliki arah negatif untuk Strategic Leadership 

atas Kinerja Universitas Swasta dapat pula dijelaskan dari analisis deskriptif 

terkait perbedaan gender responden. Data responden dalam penelitian ini 

memiliki profil responden pria yang jauh lebih banyak dibandingkan responden 

wanita. Smith et al. (2006) menjelaskan dalam penelitiannya bahwa ada hubungan 

yang positif antara posisi wanita yang duduk di posisi manajerial dengan kinerja 

organisasi. Semakin banyak wanita yang duduk di posisi manajerial, semakin 

lebih baik kinerja organisasi. Lückerath-Rovers (2013) dalam penelitiannya 
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menemukan bahwa perusahaan yang memiliki direktur wanita akan memiliki 

kinerja yang lebih baik bila dibandingkan dengan perusahaan tanpa direktur 

wanita. Profil responden yang ada dalam penelitian ini menjelaskan alasan 

mengapa pengaruh Strategic Leadership memiliki arah negatif terhadap Kinerja 

Universitas Swasta.  

7. Organizational Service Orientation berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Universitas Swasta di Surabaya. Hal ini berarti bahwa hipotesis ke tujuh 

yang berbunyi “Organizational Service Orientation berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja Universitas Swasta di Surabaya” dapat diterima. Pengaruh 

Organizational Service Orientation terhadap Kinerja Universitas Swasta memiliki 

arah yang positif. Hal ini berarti bahwa semakin kuat peran dari Organizational 

Service Orientation yang ada di universitas swasta tersebut maka semakin tinggi 

kinerja universitas.  Hasil penelitian ini mendukung penelitian yang dilakukan 

oleh Kim et al. (2009) tentang efek komitmen manajemen terhadap pelayanan dan 

kepuasan kerja. Dikatakan bahwa saat manajemen memperhatikan kualitas 

layanan dan karyawan puas dengan pekerjaan mereka maka hal tersebut akan 

memotivasi mereka untuk melakukan lebih banyak untuk konsumen. Hasil 

penelitian ini juga mendukung penelitian yang dilakukan oleh Garcia et al. (2011) 

yang meneliti tentang Organizational Service Systems dan pengaruhnya terhadap 

kepuasan kerja karyawan yang berkaitan dengan kepuasan pelanggan. Hasil 

penelitiannya menunjukkan bahwa karyawan yang bahagia dan puas dengan apa 

yang mereka lakukan akan cenderung untuk memberikan layanan yang lebih baik 

kepada pelanggan. Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian yang dilakukan 

oleh Urban (2012) yang meneliti tentang Organizational Service Orientation 
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terhadap kinerja organisasi. Hasil penelitian ini juga mendukung penelitian yang 

dilakukan oleh Firmansyah (2014) yang mengatakan bahwa kualitas layanan 

mempengaruhi secara signifikan kinerja PTS. 

 

6.2 Saran 

A. Saran Kebijakan Managemen 

Berdasarkan hasil penelitian ini, maka saran yang dapat dijadikan sebagai 

bahan pertimbangan kebijakan manajemen adalah sebagai berikut: 

1. Sekalipun Corporate Governance tidak mempengaruhi Strategic 

Competence dan kinerja universitas. Namun kepatuhan terhadap aturan yang 

ditetapkan oleh pemerintah, dalam hal ini Kemenristek Dikti adalah suatu yang 

tetap harus dipatuhi. Saat suatu universitas melanggar aturan yang ada maka akan 

ada sanksi yang diberikan kepada universitas tersebut. Sanksi terberat yang akan 

dialami oleh suatu universitas adalah penutupan lembaga yang bersangkutan. Para 

pimpinan institusi pendidikan tinggi yang ada di Surabaya harus terus senantiasa 

untuk memiliki komitmen agar tetap terus patuh terhadap aturan yang telah 

ditetapkan oleh pemerintah. Kepatuhan atas peraturan pemerintah tersebut 

termasuk didalamnya adalah untuk selalu memiliki komitmen dalam 

meningkatkan prestasi institusi dan peringkat akreditasinya.  

2. Organizational Service Orientation memiliki peran penting terhadap 

Strategic Competence dan peningkatan kinerja universitas swasta. Hal ini 

dibuktikan melalui hasil penelitian bahwa Organizational Service Orientation 

memberikan pengaruh signifikan terhadap Strategic Competence dan Kinerja 

Universitas Swasta. Para pimpinan universitas swasta yang ada di Surabaya perlu 
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untuk selalu memotivasi karyawannya, dalam hal ini dosen, tenaga pendidik dan 

staf administrasi untuk memiliki sikap yang berfokus terhadap pelayanan. Budaya 

untuk selalu mengutamakan pelanggan haruslah dibangun untuk semua orang 

yang ada dalam institusi. Namun budaya melayani tersebut baru akan timbul saat 

semua orang yang ada dalam institusi merasa puas dan menghargai pekerjaan 

mereka. Para pimpinan universitas swasta yang ada di Surabaya harus mampu 

meningkatkan tingkat kepuasan dan rasa memiliki dari setiap karyawan yang ada 

dalam institusi. 

3. Strategic Competence mampu meningkatkan kinerja universitas swasta di 

Surabaya, oleh karena itu para pimpinan universitas swasta yang ada di Surabaya 

harus mampu meningkatkan kompetensi stratejik mereka. Kompetensi stratejik 

yang tinggi memampukan setiap karyawan memahami secara mendalam visi dan 

misi yang dimiliki oleh institusi. Pemimpin universitas swasta harus memiliki 

kompetensi stratejik yang tinggi agar mampu menciptakan suasana kerjasama 

yang baik dan membangun budaya inovasi antara anggota institusi. Seorang 

pemimpin harus mampu berpikir atau mempunyai mindset yang kreatif, innovatif, 

mampu menyusun langkah-langkah dengan mempertimbangkan market 

opportunity, berani mengambil resiko dan mampu mengidentifikasi kompetitior. 

4. Hasil penelitian yang menunjukkan bahwa Strategic Leadership 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Universitas Swasta namun memiliki arah 

negatif menunjukkan bahwa kepemimpinan stratejik bukanlah suatu gaya 

kepemimpinan yang tepat bagi suatu institusi pendidikan. Yayasan dan pimpinan 

universitas sebagai pihak pengambil keputusan utama perlu memikirkan gaya 

kepemimpinan yang lain yang mampu meningkatkan kinerja dari institusinya. 
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B. Saran Penelitian Selanjutnya 

Beberapa saran untuk penelitian selanjutnya antara lain adalah sebagai 

berikut: 

1. Penelitian ini hanya difokuskan pada konteks institusi pendidikan yaitu 

pada Perguruan Tinggi Swasta di Surabaya, dimana fokus terutama pada 

universitas swasta di Surabaya. Untuk penelitian lebih lanjut dapat dilakukan 

dalam ruang lingkup yang lebih luas, misalnya pada institusi yang berbeda atau 

pada perusahaan. 

2. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah universitas swasta di 

Surabaya dimana yang menjadi responden adalah para pimpinan universitas 

swasta di tingkat Rektorat. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan dengan 

menambahkan sampel yang berbeda misalnya mahasiswa dan karyawan yang 

ada pada perguruan tinggi tersebut. 

3. Variabel-variabel terkait topik Organizational Service Orientation, 

Strategic Leadership dan Strategic Competence dalam penelitian ini hanya 

melihat dari pemahaman pemimpin terhadap indikator-indikator yang 

membentuk variabel-variabel tersebut. Penelitian selanjutnya dapat 

menambahkan item-item pernyataan yang dapat merefleksikan bagaimana 

pemahaman responden lain atas kemampuan pemimpin institusi mereka terhadap 

variabel Organizational Service Orientation, Strategic Leadership dan Strategic 

Competence. 

4. Pengaruh Strategic Leadership terhadap kinerja universitas swasta yang 

bersifat negatif menunjukkan bahwa kepemimpinan stratejik memperlemah 
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kinerja, namun saat digunakan Strategic Competence sebagai variabel 

intervening maka terlihat pengaruh yang signifikan positif antara variabel 

Strategic Leadership dan kinerja sekalipun tidak cukup kuat. Penelitian 

selanjutnya dapat melakukan penelitian lebih lanjut dengan melihat kepada aspek 

gaya kepemimpinan yang lain. 
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